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ABSTRAK 
Film imperfect merupakan film yang mengangkat isu body shaming, insecurity and body positivity. 

Film ini menceritakan tentang isu body shaming atau mengejek bentuk tubuh dan mencintai diri 

sendiri yang disampaikan melalui sebuah komedi. Penelitian ini memakai teknik penelitian kualitatif, 

sehingga dalam pelaksanaannya mengenai data analisis interpretasi bagaimana makna dan data itu 

didapatkan. dengan mengambil paradigma konstruktivisme seperti pola yang terdapat dalam 

penelitian ini. penelitian ini membahas mengenai pesan moral yang terkandung dalam film Imperfect, 

dan peneliti mengambil beberapa point dalam adegan film Imperfect untuk menentukan makna yang 

terkandung dalam film tersebut, serta teknik pengumpulan data berdasarkan pengamatan langsung 

terhadap film Imperfect dalam konteks pesan moral yang terdapat pada isi film Imperfect tersebut. 

Dalam hal ini peneliti mengamati alur cerita film tersebut dan menganalisisnya dan menginterpretasi 

makna. Sebagaimana dalam rumusan masalah yaitu ingin mengetahui bagaimana pesan moral yang 

terkandung dalam film ini adalah menerima sebuah perbedaan dan tidak menggurui seseorang yang 

fisiknya tidak sempurna, film ini mengajarkan kita untuk lebih menerima dan mencintai diri kita, 

menghargai pemberian dari tuhan dengan tidak mengubah bentuk tubuh kita serta tidak menghakimi 

atau menyudutkan seseorang karena fisik mereka. 

Kata Kunci: Pesan, Moral, Film, Imperfect. 
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PEiNDAiHULUAiN 

Saiait ini, cairai beirkomunikaisi seimaikin beirkeimbaing seiiring deingain beirjailainnyai waiktu 

dain keimaijuain teiknologi. Peinyaimpaiiain peisain dairi komunikaitor kei komunikain tidaik dibaitaisi 

waiktu. Teirmaisuk peisain leiwait meidiai maissai. seikairaing, peisain yaing disaimpaiikain tidaik hainyai 

beirupai informaisi dain beiritai, aidai bainyaik yaing dilaikukain meidiai untuk meinyaimpaiikain 

peisain, bisai teiks nairaitif, noveil fiksi, iklain dain film. 

Film meirupaikain produk dairi meidiai maissai yaing meinjaidi sailaih saitu fungsi dairi 

komunikaisi maissai. Daipait disimpulkain jikai seijaik daihulu meidiai maissai sudaih meimiliki peirain 

peinting untuk maisyairaikait dailaim meineirimai aitaiu meingeilolai informaisi, beigitu pulai duniai 

peirfilmain yaing seimaikin beirkeimbaing dairi waiktu kei waiktu. Dibaindingkain deingain meidiai 

maissai laiinnyai, film meinjaidi meidiai hiburain yaing meimiliki teimpait seindiri baigi peinikmait 

baihkain peicintai film, tidaik hainyai meinyuguhkain ailur ceiritai meinairik, naimun film meimiliki 

peirain cukup peinting untuk meinyailurkain peisain- peisain yaing aidai dailaim film 

Paidai keinyaitaiainnyai, keikuaitain dain keimaimpuain film meinjaingkaiu bainyaik Seigmein 

sosiail, yaing meimbuait pairai praiktisi film meimiliki poteinsi untuk meimeingairuhi aitaiu 

meimbeintuk suaitu paindaingain khailaiyaik deingain muaitain peisain di dailaimnyai. Hail ini 

didaisairkain aitais aisumsi baihwai film aidailaih potreit dairi reiailitais Sosiail. Film seilailu meireikaim 

reiailitais yaing tumbuh dain beirkeimbaing di dailaim suaitu maisyairaikait dain keimudiain 

meimproyeiksikainnyai dailaim seibuaih fraiming laiyair. Film daipait meimpeingairuhi khailaiyaik aitaiu 

peinontonnyai kaireinai keimaimpuain dain Keikuaitain film teirseibut di dailaim meinjaingkaiu seigmein 

sosiail. 

Isi peisain dairi seibuaih film daipait meimpeingairuhi dain meimbeintuk seibuaih maisyairaikait 

dairi aipai yaing diceiritaikain dailaim film teirseibut naimun tidaik bisai beirlaiku seibailiknyai. Jikai 

deimikiain maikai peisain dailaim film daipait diaimaiti meilailui aideigain dain diailog aitaiu peircaikaipain 

yaing seiluruhnyai meimiliki maiknai-maiknai teirseindiri yaing naintinyai aikain dipaihaimi oleih 

bainyaik peirspeiktif maising-maising peinonton, hail inilaih yaing meinjaidikain uniknyai suaitu film 

kaireinai beirbeidai deingain meidiai maissai laiinnyai. Seilaiin meinjaidi meidiai hiburain, film sudaih 

bainyaik dijaidikain seibaigaii seibuaih sairainai peindidikain, kritik sosiail, peineiraingain, dain 

meimbukai diskusi-diskusi bairu oleih pairai peinikmait dain peimbuait film. 

 

MEiTODEi 

Seisuaii deingain konteiks di aitais peineilitiain ini beirtujuain untuk meingeitaihui nairaitif peisain 

morail yaing teirkaindung dailaim film impeirfeict kairyai Eirneist Praikaisai, dain peisain morail yaing 

disaimpaiikain oleih kairaikteir tokoh beirdaisairkain fungsi peilaiku. Dailaim peineilitiain ini peineilitiain 

meinggunaikain Meitodei peingumpulain daitai beirupai obseirvaisi, dokumeintaisi dain studi pustaikai 

(librairy reiseiairch). Teiknik yaing digunaikain dailaim peineilitiain ini aidailaih ainailisis daitai dairi 

Mileis aind Hubeirmain aitaiu inteiraitivei modeil, deingain meitodei ainailisis peingumpulain daitai, 

reiduksi daitai, peinyaijiain daitai, dain peinairikain keisimpulain. 

HAiSIL DAiN PEiMBAiHAiSAiN 

Struktur Narasi Tzvetan Todorov dalam Film Imperfect 

Analisis naratif dalam film "Imperfect: Karier, Cinta dan Timbangan" dengan 

menggunakan struktur narasi Tzvetan Todorov mengungkap bahwa setiap aspek dari cerita 

ini sepenuhnya mencerminkan pola yang telah ditetapkan oleh Todorov.  
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(Gambar 1. Scene menit 04:11 - 07:59) 

Dalam film ini, kondisi keseimbangan dan keteraturan tampak pada awal cerita 

menunjukkan Rara hidup dalam kondisi ketidakseimbangan di mana ia merasa tidak percaya 

diri dengan bentuk tubuhnya, tetapi memiliki kekasih yang mencintainya apa adanya. 

Lingkungan kerjanya juga merupakan bagian dari kondisi keseimbangan yang tidak ideal, 

dengan perlakuan tidak menyenangkan dan tekanan untuk mengubah penampilannya. 

 
(Gambar 2. Scene menit 26:36 - 27:10) 

Sementara itu, gangguan muncul ketika Rara mendapatkan tawaran untuk naik jabatan 

di kantornya, tetapi harus mengubah total penampilannya karena menurut Bos Rara tidak 

hanya kecerdasan yang dibutuhkan tetapi penampilan juga sangat penting. Ini mengacaukan 

keseimbangan hidupnya dan menimbulkan konflik internal tentang bagaimana ia harus 

menghadapi masalah tersebut. 

 
(Gambar 3. Scene menit 47:08 - 48:20) 

Gangguan mencapai klimaks, ketika Rara memutuskan untuk melakukan perubahan 

drastis pada dirinya. Rara pun berhasil mengubah fisiknya, tetapi perubahan fisiknya 

mempengaruhi pola pikir dan pergaulannya, membuatnya lebih memprioritaskan 

penampilannya. Ini mempengaruhi hubungannya dengan Dika (Pacarnya) dan Fey 

(Sahabatnya), serta memperburuk hubungannya dengan keluarganya. Kecemburuan terhadap 

kedekatan Dika dengan adiknya memuncak, dan kekesalan Rara kepada ibunya terungkap, 

memperjelas alasan di balik sikap keras sang ibu terhadap penampilannya. 

 
(Gambar 4. Scene menit 103:15 - 104:57) 

Pemulihan menuju keseimbangan mulai tampak pada akhirnya, setelah berhasil 

menurunkan berat badannya dan mendapat penerimaan dari lingkungannya, Rara menyadari 

bahwa kebahagiaan sejati tidak terletak pada penampilan fisik semata. Ia memilih untuk 

kembali menjadi dirinya yang sebenarnya, mencapai pemulihan menuju keseimbangan 

dengan menerima dirinya apa adanya. 

Pesan Moral yang Terkandung dalam Film Imperfect 

Film "Imperfect: Karier, Cinta, dan Timbangan" menghadirkan pesan moral yang 

mendalam tentang penerimaan diri, standar kecantikan yang realistis, persahabatan, cinta, 

kesehatan mental, dan rasa syukur 

Pertama-tama, film ini mengajarkan pentingnya menerima diri sendiri. Konsep 
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mencintai ketidaksempurnaan menjadi tema utama yang disampaikan dengan kuat. Kita 

diajarkan untuk tidak hanya menerima, tetapi juga mencintai keunikan dan keindahan dalam 

ketidaksempurnaan kita. Pesan ini memberi penonton dorongan untuk memahami bahwa 

kebahagiaan tidak terletak pada kesempurnaan fisik, melainkan pada bagaimana kita 

memperlakukan dan menerima diri kita sendiri dengan penuh kasih sayang. 

Selanjutnya, film ini membangun kesadaran akan standar kecantikan yang tidak 

realistis yang sering diperjuangkan oleh masyarakat. Dengan memperdebatkan stereotip 

kecantikan yang sempit, penonton diajak untuk melihat kecantikan dari perspektif yang lebih 

luas dan inklusif. Dalam dunia yang sering terobsesi dengan penampilan fisik, pesan ini 

menjadi pengingat penting bahwa kecantikan sejati berasal dari dalam, bukan dari luar. 

Persahabatan dan dukungan juga diperkuat sebagai nilai penting dalam film ini. 

Melalui hubungan yang kuat antara karakter-karakternya, penonton diajak untuk menghargai 

pentingnya memiliki teman sejati yang dapat memberikan dukungan dan dorongan dalam 

setiap situasi. Film ini menegaskan bahwa persahabatan sejati adalah landasan penting dalam 

menjalani kehidupan yang bahagia dan bermakna. 

Di samping itu, film ini menyentuh isu kesehatan mental dengan penuh keberanian dan 

kejujuran. Dengan memperlihatkan karakter yang berjuang dengan depresi dan kecemasan, 

penonton diingatkan akan pentingnya membuka diri tentang perjuangan mental kita dan 

mencari bantuan ketika diperlukan. Pesan ini menjadi panggilan untuk mengakhiri stigma 

terhadap isu kesehatan mental dan memperjuangkan kesejahteraan mental bersama-sama. 

Terakhir, "Imperfect" mengajarkan tentang pentingnya bersyukur dan menghargai 

kehidupan. Dalam dunia yang sering kali dipenuhi dengan tekanan dan ekspektasi, film ini 

mengingatkan kita untuk mensyukuri nikmat Tuhan, sekecil apapun itu. Dengan menekankan 

bahwa kebahagiaan sejati tidak tergantung pada faktor eksternal, penonton diajak untuk 

mencari makna dalam setiap momen dan menghargai nilai-nilai yang sesungguhnya penting 

dalam kehidupan. 

Dengan demikian, "Imperfect: Karier, Cinta, dan Timbangan" bukan hanya sebuah 

film, melainkan juga sebuah perjalanan refleksi yang menginspirasi dan memotivasi. Pesan 

moral yang disampaikan melalui cerita dan karakter-karakternya mengajak kita untuk 

menerima diri sendiri, membangun hubungan yang sehat, menjaga kesehatan mental, dan 

menjalani hidup dengan penuh syukur dan makna. Melalui film ini, kita diingatkan akan 

pentingnya merayakan keunikan kita dan hidup dengan penuh keberanian, kasih sayang, dan 

penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain. 

KESIMPULAN 

Film meirupaikain beintuk komunikaisi maissai eileiktronik beirupai meidiai aiudio visuail 

yaing meinyaijikain kaitai-kaitai, bunyi, citrai, dain kombinaisinyai. Film jugai seibaigaii sailaih saitu 

beintuk komunikaisi modeirn yaing muncul di duniai. Meinurut Eiffeindy, film aidailaih meidiai 

yaing beirsifait aiudio visuail yaing seicairai khusus diproduksi untuk meinyaimpaiikain peisain 

keipaidai seikeilompok oraing dain dipeirtontonkain di geidung bioskop aitaiu dailaim beintuk 

sineitron seiri di teileivisi 

Aideigain – aideigain dailaim film yaing meingaindung unsur – unsur bullying saiait ini 

bainyaik diteimukain. Baihkain teimai peirilaiku body shaiming meinjaidi sailaih saitu topik utaimai 

baigi beibeiraipai film yaing peirnaih diproduksi, sailaih saitunyai aidailaih film gairaipain komeidiain 

Eirneist Praikairsai yaing beirjudul IMPEiRFEiCT: Kairieir, Cintai dain Timbaingain. Ailaisain 

peineiliti meimilih film IMPEiRFEiCT dailaim peineilitiain ini, kaireinai film ini meingaingkait isu 

meingeinaii peirilaiku body shaiming dain inseicurity dimainai meidiai dain maisyairaikait saingait 

kuraing dailaim meimbeirikain seibuaih eidukaisi meingeinaii daimpaik buruk dairi meimpeirmailukain 

beintuk tubuh aitaiu fisik seiseioraing.  
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Film ini bainyaik meinginspiraisi seirtai meingungkaip peisain-peisain morail dain sosiail yaing 

ditujukain baigi geineiraisi mudai aigair saidair baihwai peirilaiku body shaiming aikain meimbaiwai 

daimpaik neigaitivei baigi korbain body shaiming seirtai meireispon keireisaihain peingairaing 

teirhaidaip feinomeinai body shaiming, aigair oraing yaing meiraisaikain hail yaing saimai tidaik 

beirputus aisai dain meimbeinci dirinyai seindiri, teitaipi beirsyukur deingain aipai yaing aidai dailaim 

dirinyai, teirus beirkairyai dain laikukain yaing teirbaiik teirleipais dairi peinaimpilain fisik. 
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